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Abstrak
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang diukur pada studi PISA. Namun ber-
dasarkan hasil studi PISA, kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih rendah. Penelitian ini ber-
tujuan untuk melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dengan siswa yang memperoleh  pembel-
ajaran konvensional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri Pagedangan, Tangerang. Dalam 
mengumpulkan data, peneliti menggunakan instrumen tes berupa soal uraian kemampuan komunikasi matematis. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen berbentuk Nonequivalent Control 
Group Design. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik inferensial dengan melakukan uji-t. Ber-
dasarkan analisis data menggunakan SPSS 16.0 dan Microsoft Excel 2013 penelitian menemukan bahwa peningka-
tan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Think-Pair-Share (TPS) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh  pembelajaran konvensional.

Abstract
Mathematics communication ability is one of the skills that was measure in PISA. Based on the results of the PISA, 
mathematics communication ability Indonesian students is still low. The pupose this research is to see if there is an inc-
rease in mathematics communication ability students acquire learning using learning model Think-Pair-Share (TPS) with 
students who obtain the conventional learning. The sample in this research is grade  MTs Negeri Pagedangan, Tange-
rang. In collecting the data, researchers use test instruments in the form of a question of mathematical communication 
ability essay test. This research using quantitative methods with quasi experimental design shaped Nonequivalent Cont-
rol Group Design. Data analysis technique used is statistical techniques inferensial by doing the test-t. Based on data 
analysis using Microsoft Excel and SPSS 16.0 2013 this research found that increasing mathematical communication 
ability students acquire learning using learning model Think-Pair-Share (TPS) better than the students who obtain the 
conventional learning.
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PENDAHULUAN
Beberapa kemampuan matematis harus ada 
pada setiap siswa agar dapat menguasai ma-
tematika dengan baik. Sesuai dengan Kuriku-
lum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan, salah satu kemampuan matematis 
yang harus ada pada siswa adalah kemam-
puan komunikasi matematis. Kemampuan 
komunikasi matematis juga merupakan sa-
lah satu kemampuan yang diukur pada studi 
PISA. Akhir-akhir ini kemampuan komunikasi 
matematis siswa juga mendapat banyak per-

hatian dari para peneliti pendidikan di Indo-
nesia, di antaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Husna (2013), Rahmawati (2015), dan 
Marlina (2014).

Hasil studi PISA menempatkan kemam-
puan matematis siswa-siswa Indonesia pada 
peringkat ke-64 dari 65 negara yang tercatat 
dalam PISA 2012 Results: What Students Know  
and Can Do, Student Performance in mathe-
matics, reading and science (Volume I). Utami 
(2015) menyatakan bahwa kemampuan ko-
munikasi matematis siswa belum optimal. Se-

Ardhi
Rectangle

Ardhi
Typewriter
Received: February, 2016; Accepted: September, 2016; Published: December, 2016

mailto:bobbi.rahman@stkipsurya.ac.id


132 Hartini, dkk,  Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share untuk Meningkatkan Kemampuan

UNNES JOURNALS

lain itu, Husna (2013) mengatakan bahwa ke-
mampuan tingkat tinggi dalam  matematika 
seperti pemecahan masalah dan komunikasi 
matematis masih jauh dari yang diharapkan 
dalam kurikulum 2006. Dengan demikian, ke-
mampuan komunikasi matematis yang dimili-
ki oleh siswa-siswa di Indonesia masih tergo-
long rendah.

Menyikapi masalah rendahnya kemam-
puan komunikasi matematis siswa-siswa di 
Indonesia, perlu adanya inovasi pembelajaran 
yang dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
Inovasi yang dapat dilakukan salah satunya 
adalah dengan menggunakan model pembe-
lajaran Think-Pair-Share (TPS). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Husna (2013) mengata-
kan bahwa peningkatan kemampuan komuni-
kasi matematis siswa dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share se-
cara signifikan lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional.

National Council of  Teacher of Mathema-
tics (2000) mendefinisikan komunikasi adalah 
satu bagian yang diperlukan oleh matemati-
ka dan pendidikan matematika. Selanjutnya 
NCTM (2000) mengemukakan bahwa komu-
nikasi dapat mendukung siswa mempelaja-
ri konsep matematika yang baru  yang tidak 
biasa mereka jumpai, menggambar, menggu-
nakan objek, menjelaskan secara lisan, meng-
gunakan diagram, menulis, dan menggu-
nakan simbol-simbol matematika. Selain itu, 
Rahmawati (2015) juga mengatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis adalah 
suatu kemampuan dalam menginterpretasi-
kan, mengungkapkan ataupun menyatakan  
suatu ide-ide matematis dengan menggu-
nakan istilah, notasi, diagram, tabel, maupun 
simbol-simbol dalam matematika baik secara 
lisan maupun tertulis. Kemampuan komuni-
kasi merupakan bagian penting dari mate-
matika, karena lewat komunikasi siswa dapat 
berbagi ide dan memperjelas koneksi (Fajri, 
2015). Dari beberapa uraian di atas maka da-
pat disimpulkan bahwa komunikasi matema-
tis merupakan salah satu kemampuan yang 
diperlukan dalam matematika untuk mempe-
lajari konsep, menyampaikan atau mengung-
kapkan ide-ide baik secara lisan maupun ter-
tulis dalam bentuk gambar, diagram, simbol, 
dan penggunaan objek. 

Indikator-indikator yang digunakan 
dalam mencapai kemampuan komunikasi 
matematis menurut NCTM (2000) adalah 1) 
Menyusun dan mengaitkan pemikiran ma-
tematika mereka melalui komunikasi; 2) 
Mengkomunikasikan pemikiran matematika 
mereka secara logis dan jelas kepada teman-
temannya, guru, dan orang lain; 3) Mengana-
lisis dan menilai pemikiran matematika dan 
strategi yang dipakai orang lain; 4) Menggu-
nakan bahasa matematika untuk mengeks-
presikan ide-ide matematika secara benar.

Inovasi pembelajaran dalam mencapai 
indikator-indikator kemampuan komunikasi 
matematis salah satunya dengan menerap-
kan model pembelajaran Think-Pair-Share 
(TPS). Hal ini dapat dilihat dari manfaat model 
pembelajaran TPS yang merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif. Manfaat dari 
penerapan model pembelajaran TPS menurut 
Huda (2014) adalah: 1) memungkinkan siswa 
untuk bekerja sendiri dan bekerja sama den-
gan orang lain; 2) mengoptimalkan partisipasi 
siswa; dan 3) memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka 
kepada orang lain.

Langkah-langkah dalam model pembe-
lajaran TPS (Huda, 2014) yaitu 1) siswa ditem-
patkan dalam kelompok-kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari 4 anggota/siswa; 2) guru 
memberikan tugas pada setiap kelompok; 
3) masing-masing anggota memikirkan dan 
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri 
terlebih dahulu; 4) kelompok membentuk an-
gota-anggotanya secara berpasangan. Setiap 
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan 
individunya; dan 5) kedua pasangan lalu ber-
temu kembali dalam kelompoknya masing-
masing untuk men-share hasil diskusinya.

Ada beberapa penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini di antaranya hasil pen-
elitian dari Negara et al (2015) dengan sampel 
siswa SMP Negeri 21 Surakarta, SMP Nege-
ri 14 Surakarta, dan SMP Negeri 7 Surakarta 
yang mengatakan bahwa model pembelaja-
ran Think-pair-share (TPS) dapat memberikan 
prestasi belajar dan kemampuan komunikasi 
matematis yang lebih baik dibandingkan pada 
siswa yang dikenai model pembelajaran lang-
sung. Senada juga dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Husna (2013) yang mengung-
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kapkan hasil penelitiannya dengan sampel sis-
wa kelas VIII MTs Darul Ulum bahwa pening-
katan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang memperoleh model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik da-
ripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Marlina (2014) dalam peneli-
tiannya juga mengungkapkan hal yang sama. 
Hasil penelitiannya dengan sampel siswa ke-
las XI IPA D dan kelas XI IPA E SMA N 1 Bireuen 
mendapatkan hasil peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis antara siswa yang be-
lajar melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS lebih baik daripada siswa yang bela-
jar secara konvensional.

Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-pair-share (TPS) dirancang agar siswa 
terlatih berkomunikasi untuk mengungkap-
kan berbagai ide yang ada di pikirannya se-
lama proses pembelajaran, baik kepada guru 
maupun temannya. Hal ini dapat dilihat dari 
tahap-tahap pembelajaran TPS yaitu berpikir, 
berpasangan, dan berbagi. Pada tahap berpa-
sangan dan berbagi kemampuan berkomuni-
kasi sangat diperlukan untuk menyampaikan 
ide-ide kepada orang lain agar dapat dipaha-
mi. Oleh karena itu, model pembelajaran TPS 
dapat membantu dalam meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan beberapa uraian di atas 
penelitian ini bermaksud untuk melihat per-
bedaan peningkatan kemampuan komunika-
si matematis siswa yang mendapat pembe-
lajaran Think-Pair-Share dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran secara konvensio-
nal. Pembelajaran konvensional yang dimak-
sud pada penelitian ini adalah pembelajaran 
menggunakan metode ceramah. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini akan menun-
jukkan perbedaan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang mendapat 
pembelajaran TPS dengan siswa yang men-
dapat pembelajaran konvensional. Dengan 
demikian, kita dapat memilih menggunakan 
model pembelajaran TPS sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan kemampuan ko-
munikasi matematis siswa SMP.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuanti-
tatif. Sugiyono (2015) mengatakan metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan seba-
gai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel terten-
tu, teknik pengambilan sampel pada umum-
nya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik den-
gan tujuan untuk menguji hipotesis yang te-
lah ditetapkan.  Dalam penelitian ini, pene-
liti menggunakan desain kuasi eksperimen 
bentuk Nonequivalent Control Group Design. 
Pemilihan kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol tidak dipilih secara random. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambi-
lan sampel sumber data dengan pertimban-
gan tertentu (Sugiyono, 2015).

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas VIII MTs Negeri Pagedangan 
Tangerang. Sampel yang diplih adalah siswa-
siswa kelas VIII.1 dan kelas VIII.2. Kelas VIII.2 
merupakan kelas eksperimen yang menda-
patkan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Think-Pair-Share dan ke-
las VIII.1 merupakan kelas kontrol yang meng-
gunakan pembelajaran konvensional.

Dalam mengumpulkan data, peneliti 
melakukan pre-test untuk mengetahui ke-
mampuan awal siswa. Setelah peneliti men-
dapatkan data kemampuan awal siswa, pen-
eliti memberikan perlakuan yang berbeda 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen peneliti memberi-
kan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-pair-share 
(TPS) sedangkan pada kelas kontrol peneliti 
memberikan perlakuan dengan pembelaja-
ran secara konvensional. Langkah terakhir 
yang dilakukan adalah dengan melakukan 
post-test untuk mengetahui kemampuan 
akhir siswa. Data yang didapat akan menun-
jukkan perbedaan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Think-Pair-Share dengan siswa yang menda-
pat pembelajaran secara konvensional.

Instrumen yang digunakan dalam pen-
elitian ini berupa soal-soal uraian tentang 
fungsi yang digunakan untuk mengukur ke-
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mampuan komunikasi matematis siswa. Beri-
kut contoh soal uraian kemampuan komuni-
kasi matematis siswa pada materi fungsi.

Teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik statistik in-
ferensial. Statistik Inferensial adalah teknik 
statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
populasi (Sugiyono, 2015). Sebelum menguji 
hipotesis, peneliti menghitung data N-Gain 
yang diperoleh dari perbandingan antara se-
lisih nilai pre-test dan post-test dengan selisih 
nilai pre-test dan skor ideal. Dari data N-Gain 
semua sampel dilakukan uji normalitas den-
gan Uji Kolmogorov Smirnov. Selanjutnya 
peneliti melakukan uji homogentias dengan 
Uji Fisher. Dalam penelitian ini untuk menguji 
hipotesis digunakan  uji-t dengan jenis the se-
parated model t-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analitis mengenai hasil pre-test, post-test, 
dan n-gain tersaji pada Tabel 1. Berdasarkan 
data pada Tabel 1, kemampuan awal siswa ke-
las kontrol dan eksperimen yang didapat dari 
hasil pre-test dilakukan uji homogenitas. Hasil 
uji homogentias data pre-test menunjukkan 
bahwa kemampuan awalnya setara dan kedu-
anya dapat digolongkan rendah. Namun sete-
lah proses pembelajaran, rerata kemampuan 
siswa yang mendapat pembelajaran menggu-
nakan model pembelajaran Think-Pair-Share 
mencapai 68,42 dari 48.03 dan mengalami 
peningkatan sebesar 0.41 yang tergolong se-
dang. Hal ini lebih baik dibandingkan dengan 
rerata siswa yang mendapat pembelajaran 
konvensional yang hanya mencapai 52,63 dari 
43,42 dan mengalami peningkatan sebesar 
0,11 yang tergolong rendah.

Perbandingan rerata n-gain kelas eks-
perimen dan kelas kontrol dapat terlihat lebih 
jelas melalui diagram batang Gambarb 2.

Tabel 1. Data Hasil Penelitian
Hasil Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pre-test 48.03 43.42
Post-test 68.42 52.63
N-gain 0.41 0.11

Gambar 2. Diagram Batang Rerata N-Gain

Sebelum melihat perbedaan peningka-
tan kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang mendapat pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Think-Pair-Share  den-
gan siswa yang mendapat pembelajaran kon-
vensional (taraf signifikansi yang digunakan 
adalah 5%) dilakukan uji normalitas terlebih 
dahulu dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Data yang digunakan adalah data 
n-gain per siswa. Hasil uji normalitas ditunjuk-
kan pada Tabel 2. Hasilnya menunjukkan bah-
wa kedua sampel berdistribusi normal karena 
.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Hasil Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Dhitung 0.211 0.211
Dtabel 0.301 0.301

Simpulan H0 diterima H0 diterima

Setelah melakukan uji normalitas, lang-
kah selanjutnya adalah melakukan uji homo-
gentitas untuk melihat perbedaan pening-
katan siswa yang mendapat pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Think-

Gambar 1. Contoh Instrumen Tes Kemampuan komunikasi Matematis
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Pair-Share  dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran secara konvensional. Selain itu, 
uji homogenitas juga dapat menentukan jenis 
uji-t yang akan dipakai. Uji homogenitas yang 
dilakukan menggunakan uji fisher. Hasil yang 
didapatkan menunjukkan bahwa  artinya data 
pada penelitian ini tidak bersifat homogen.

Hasil uji fisher yang menunjukkan bah-
wa data penelitian yang tidak homogen mem-
buat peneliti memilih untuk menggunakan 
uji-t jenis the separated model t-test. Hasil uji-t 
menunjukkan = 3,37 dan = 2,09. Dari hasil ana-
lisis ini dapat disimpulkan bahwa  artinya H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pening-
katan kemampuan komunikasi matematis sis-
wa yang memperoleh pembelajaran menggu-
nakan model pembelajaran Think-Pair-Share 
(TPS) lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang memperoleh  pembelajaran konvensio-
nal.
 
PENUTUP

Simpulan dan Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Think-Pair-Share di MTs 
Negeri Pagedangan dapat meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematis siswa lebih 
baik dibandingkan dengan pembelajaran kon-
vensional. Hal ini dapat dilihat selama proses 
pembelajaran di dalam kelas. Pada pembela-
jaran dengan menggunakan model Think-pair-
share (TPS) siswa dituntut untuk berkomuni-
kasi dengan temannya untuk mengungkapkan 
hasil pemikirannya. Berbeda dengan kondisi 
kelas yang siswanya hanya mendengarkan 
guru menjelaskan materi didepan kelas, pada 
pembelajaran secara konvensional siswa ti-
dak dituntut untuk berkomunikasi dengan 
temannya selama proses pembelajaran. Ada-
pun dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
saran agar model pembelajaran TPS dapat 
diterapkan sebagai inovasi pembelajaran da-
lam meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Selain itu, sebaiknya pen-
elitian ini dilakukan dalam waktu yang lebih 

lama dan persiapan yang lebih baik. Penelitian 
lanjutan ada baiknya dapat meneliti dengan 
model pembelajaran lainnya.
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